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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi pajak, moralitas pajak, aplikasi signal, dan public relation terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penajam Paser Utara. Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 404 responden yang disebar secara offline. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SmartPLS4.0. Hasil penelitian membuktikan bahwa literasi pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kab. PPU. Moralitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kab. PPU. Aplikasi signal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kab. PPU. Sedangkan public relation berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kab. PPU. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi instansi pajak dalam meningkatkan literasi pajak serta menanamkan nilai-nilai moral terhadap wajib pajak. Meningkatkan kualitas sistem pada aplikasi signal dan melakukan lebih banyak lagi strategi komunikasi guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
Kata Kunci : Literasi Pajak, Moralitas Pajak, Aplikasi Signal, Public Relation,  Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor


ABSTRACT
This study aims to examine the effect of tax literacy, tax morality, signal application, and public relations on motor vehicle taxpayer compliance in Penajam Paser Utara Regency. This study uses primary data collected through questionnaires with purposive sampling techniques to obtain 397 respondents who were distributed offline. Data processing was carried out using SmartPLS4.0 software. The results of the study prove that tax literacy has a significant and positive effect on motor vehicle taxpayer compliance in PPU Regency. Tax morality has a significant and positive effect on motor vehicle taxpayer compliance in PPU Regency. The signal application has a significant and positive effect on motor vehicle taxpayer compliance in PPU Regency. While public relations has a significant and positive effect on motor vehicle taxpayer compliance in PPU Regency. The results of this study are expected to contribute to tax agencies in improving tax literacy and instilling moral values ​​in taxpayers. Improve the quality of the system in the signal application and carry out more communication strategies to improve taxpayer compliance.
Keywords : Tax Literacy, Tax Morality, Signal Application, Public Relations, Motor Vehicle Taxpayer Compliance
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah satu kontribusi utama dalam pendapatan negara (Pradnyana & Prena, 2019). Pendapatan ini akan dimanfaatkan untuk mendukung kelancaran operasional pemerintahan, di mana sebagian besar dananya berasal dari pajak.
Pajak menjadi sumber penerimaan dana yang dialokasikan untuk mendukung pembangunan daerah. Sesuai dengan fungsi utama pajak yaitu sebagai budgetair (Sumber keuangan negara), berfungsi sebagai sumber pendapatan yang dialokasikan untuk membiayai pengeluaran negara, dan pajak termasuk dalam APBN sebagai pendapatan dari dalam negeri (Mudiarti & Mulyani, 2020).  Pembayaran pajak merupakan wujud dari tugas dan keterlibatan wajib pajak dalam menyelenggarakan pendanaan negara dan pembangunan nasional, baik secara langsung maupun dilakukan secara bersama-sama. Sehingga dapat dikatakan bahwa membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga negara untuk terlibat dan berperan terhadap pembangunan nasional.
Berdasarkan jenis pajak yang dikelola di Indonesia, pajak terbagi menjadi pajak pusat dan pajak daerah. Pajak yang dipungut pada tingkat provinsi salah satunya ialah pajak kendaraan bermotor (PKB). Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pendapatan daerah yang berkontribusi penting termasuk di daerah Provinsi Kalimantan Timur. Hal tersebut tercermin di tabel 1.1.
Pemerintah provinsi mengelola beberapa jenis pajak, antara lain pajak kendaraan bermotor (PKB), bea balik nama kendaraan bermotor (BBNKB), pajak bahan bakar kendaraan bermotor (PBBKB), pajak air permukaan (PAP), serta pajak rokok. 
Tabel 1. 1 Pendapatan Pajak Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2022-2024 
No	Jenis Pajak	2022	2023	2024
1	PKB	Rp1.271.895.140.197	Rp1.314.476.696.918	Rp1.419.943.632.225
2	BBNKB	Rp1.240.322.341.882	Rp1.225.008.136.195	Rp1.376.223.699.700
3	PAP	Rp       9.543.685.938	Rp     12.752.795.512	Rp     12.682.182.571
4	Pajak Rokok	Rp   297.436.495.255	Rp   294.935.704.900	Rp   308.722.425.832

Sumber: Data.kaltimprov.go.id
Berdasarkan data di atas, Pajak kendaraan bermotor (PKB) tercatat sebagai sumber pendapatan asli daerah yang memberikan kontribusi tertinggi di Kalimantan Timur selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2024, penerima PKB mencapai Rp1.419.943.632.225. Pajak kendaraan bermotor jauh melebihi angka pendapatan diantara pendapatan bea balik nama kendaraan bermotor dan pajak lainnya. Hal ini menunjukkan pentingnya pajak kendaraan bermotor sebagai tulang punggung dalam membantu pembangunan daerah.
Kabupaten Penajam Paser Utara adalah wilayah administratif yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur. Penajam Paser Utara salah satu wilayah yang juga berperan aktif dalam pemungutan pajak kendaraan bermotor. Pemungutan PKB dikelola oleh Unit Pelayanan Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT). Samsat merupakan bentuk kerja sama antarinstansi untuk mengelola administrasi kendaraan bermotor dan pajak, salah satu instansi yang mengelola pajak daerah khususnya pajak kendaraan bermotor adalah Badan Pendapatan Daerah (Bapenda). Pajak kendaraan bermotor tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendanaan pembangunan daerah, tetapi juga mendukung pembangunan dan perawatan infrastruktur (Sukma & Primananda, 2025). Dana yang diperoleh dari pajak ini dapat dimanfaatkan untuk membangun dan merawat prasarana transportasi, seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya. 
Salah satu isu yang terus muncul dalam sektor perpajakan adalah tingkat kepatuhan wajib pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak yang rendah sangat jauh berbanding terbalik dengan tingkat lajunya penggunaan kendaraan bermotor (Yusro & Kiswanto, 2014). Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di wilayah Kab. Penajam Paser Utara tergolong masih rendah, hal ini tercermin dalam tabel 1.2.
Tabel 1. 2 Data Tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2020-2024
No	Tahun	Jumlah Kendaraan	Tunggakan	Realisasi Tunggakan	%
			Unit	Rp	Unit	Rp	
1	2020	37.912	4.289	1.794.218.498	173	463.627.250	4%
2	2021	41.670	4.174	1.852.490.325	306	723.296.920	7%
3	2022	41.312	4.980	2.363.821.522	700	959.571.417	14%
4	2023	55.625	9.804	6.053.475.254	3.345	2.993.244.464	34%
5	2024	57.253	10.307	7.322.247.301	3.855	4.436.441.210	37%

Sumber: Kantor Bapenda Kab. PPU

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa setiap tahunnya penunggakan pajak kendaraan bermotor di Kab. PPU terus mengalami peningkatan. Hal tersebut mencerminkan perilaku wajib pajak kendaraan bermotor yang tidak patuh.
Kewajiban wajib pajak dapat dipahami melalui lensa teori atribusi, yang menjelaskan bagaimana individu menilai dan menginterpretasikan perilaku mereka sendiri serta orang lain. Dalam lingkup kewajiban wajib pajak, teori ini dapat digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi seseorang dalam memenuhi atau mengabaikan kewajiban dalam membayar pajak. Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang. Menurut Heider (1958) berpendapat bahwa teori atribusi adalah teori yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar. Kelley and Michela (1980) mendefinisikan teori atribusi mengenai bagaimana seseorang mencari tahu suatu penyebab. Hal yang sama dikemukakan oleh Michael and Dixon (2019) bahwa teori ini merupakan dari penjelasan cara-cara manusia menilai orang secara berlainan, tergantung pada makna apa yang dihubungkan ke suatu perilaku tertentu. 
Pada dasarnya teori atribusi menyarankan bahwa jika seseorang memperhatikan perilaku seseorang individu, orang tersebut berupaya menentukan apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Teori atribusi sangat relevan untuk menerangkan maksud dari penelitian ini. Pada penelitian ini yang menjadi faktor internal yaitu literasi pajak dan moralitas pajak, yang menjadi faktor eksternal ialah aplikasi signal dan Public Relation terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
Berdasarkan teori atribusi, salah satu faktor internal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah literasi pajak (Ardy, 2018). Literasi pajak adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan pengetahuan tentang pajak dalam membuat keputusan (Sari et al., 2016). Literasi pajak berarti semua pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak tentang pajak dan bagaimana cara mereka menggunakannya. Keterlibatan masyarakat dalam membayar pajak dapat dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman tentang perpajakan. Oleh karena itu, literasi pajak dapat menambah pemahaman wajib pajak mengenati aturan, ketentuan, dan manfaat pajak. Pemahaman ini bisa mendorong orang untuk membayar pajak, terutama masyarakat wajib pajak kendaraan bermotor, sehingga hal ini bisa menjadi pemicu meningkatnya kepatuhan wajib pajak khususnya wajib pajak kendaraan bermotor (Latuheru, 2023). Tujuan literasi pajak adalah untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada wajib pajak tentang peraturan perpajakan, serta untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pajak. Pada dasarnya, konsep dan implementasi literasi pajak sejalan dengan program edukasi kesadaran pajak yang disusun oleh Direktorat Jenderal Pajak di bawah naungan Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Ibda, 2019).
Nilai-nilai moral dalam perpajakan menjadi faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Moralitas pajak memiliki pengaruh penting terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Ningsih, 2022). Moralitas pajak dapat didefinisikan sebagai motivasi internal untuk membayar pajak yang berasal dari tanggung jawab atau keyakinan untuk berkontribusi kepada negara melalui pembayaran pajak (Torgler, 2003). Wajib pajak yang menjadikan nilai moral sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pembayaran pajak cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lainnya (Yudo, 2011).
Pada masa kini telah hadir teknologi inovatif berbasis aplikasi yang dinamai signal, yang dengan mudah diakses melalui perangkat android dan ios. Signal atau Samsat Digital Nasional adalah aplikasi yang dirancang untuk memudahkan masyarakat Indonesia dalam melakukan pengesahan STNK tahunan, pembayaran PKB, serta sumbangan wajib dana kecelakaan lalu lintas jalan yang dilakukan secara daring. Melalui aplikasi ini pengguna akan menerima dokumen digital berupa E-Pengesahan (POLRI), E-TBPKP (Bapenda Provinsi), dan E-KD (PT. Jasa Raharja). Secara garis besar, aplikasi signal memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses administratif pajak (Marnia et al., 2023). Oleh karena itu, dengan kemudahan pembayaran yang diberikan oleh aplikasi signal, menunjukkan bahwa penerapan aplikasi ini secara signifikan dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan diharapkan dapat meningkatkan penerimaan pajak daerah melalui peningkatan kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Akan tetapi pengguna aplikasi Signal belum banyak padahal telah diluncurkan sejak tahun 2021, sehingga hal tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk diteliti. 
Public Relation merupakan segala bentuk komunikasi yang dirancang sedemikian rupa, baik itu untuk internal maupun eksternal dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tertentu yang menjadi dasar pengetahuan saling memahami (Baines et al., 2003). Alamri et al., (2021) menjabarkan Public Relation sebagai kreatifitas dan ilmu pengetahuan sosial untuk mempelajari gaya, mengantisipasi dampak yang akan timbul, memberi masukan kepada para pemimpin organisasi, dan menjalankan kegiatan-kegiatan yang telah tersusun mengenai hal yang mendukung kepentingan organisasi serta masyarakat luas. Public relations berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai kewajiban dan manfaat membayar pajak kendaraan bermotor. Dengan melakukan penyebaran informasi melalui media sosial, sosialisasi ke sekolah-sekolah, dan membagikan browsur terkait sanksi atas ketidakpatuhan dan pemanfaatan dana pajak untuk pembangunan fasilitas umum, masyarakat dapat lebih memahami pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Pajak, Moralitas Pajak, Aplikasi Signal, dan Public Relation Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Penajam Paser Utara”
1.2	Rumusan Masalah
 	Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
Apakah Literasi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor?
Apakah Moralitas Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor?
Apakah Aplikasi Signal berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor?
Apakah Public Relation berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor?
1.3	Tujuan Penelitian
 Sesuai dengan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menganalisis pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
Untuk menganalisis pengaruh Moralitas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Untuk menganalisis pengaruh Aplikasi Signal terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
Untuk menganalisis pengaruh Public Relation terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
1.4	Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut :
Manfaat Teoritis
Melalui teori atribusi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap pengembangan teori dalam bidang perpajakan dan komunikasi publik. Dengan menganalisis pengaruh literasi pajak, moralitas pajak, aplikasi signal, dan public relation terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, studi ini memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku wajib pajak. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber data tambahan yang dapat membantu peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan hal ini.
Manfaat Praktis
Dari segi manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengelola pajak dan instansi pemerintah, khususnya kantor bapenda Kab. PPU. Adapun hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk merancang strategi literasi pajak dan moralitas pajak yang efektif serta program public relation yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan memahami peran aplikasi signal, pemerintah dapat memanfaatkan kemudahan untuk mendorong kepatuhan wajib pajak, serta dapat memperbaiki hubungan antara pemerintah dan masyarakat dalam lingkup perpajakan.
Manfaat Kebijakan
Bagi pemerintah provinsi yang berwenang dalam kebijakan pajak kendaraan bermotor, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi pemerintah dalam upaya meningkatkan literasi perpajakan. Pemerintah juga dapat melakukan kebijakan pajak yang jelas dan transparan yang bisa dilakukan melalui public relation guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 	Dasar Teori
2.1.1	Teori Atribusi
Teori atribusi merupakan upaya untuk menjelaskan mengenai perilaku seseorang. Teori atribusi menurut Heider (1985) adalah teori yang berfokus pada bagaimana individu menjelaskan penyebab perilaku orang lain atau kejadian-kejadian di sekitar mereka, dengan mengaitkan perilaku tersebut pada faktor internal (seperti karakter atau kepribadian) atau eksternal (seperti situasi atau lingkungan). Teori atribusi mencoba menjelaskan mengapa seorang individu bertindak dengan cara tertentu karena pengaruh kekuatan internal dan eksternal (Maretanidanini et al., 2023). Perilaku wajib pajak dapat dijelaskan menggunakan teori atribusi untuk menentukan perilaku kepatuhan wajib pajak dengan melihat faktor internal dan eksternal (Rahmawati & Yulianto, 2018). Internal adalah penyebab perilaku berdasarkan karakteristik pribadi seseorang, seperti kepribadian, kemampuan, atau usaha dari dalam diri orang itu sendiri. Sedangkan eksternal adalah penyebab perilaku berdasarkan faktor-faktor di luar kendali seseorang.
Teori atribusi ini sangat tepat untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini. Literasi pajak dan moralitas pajak merupakan dua faktor internal yang bisa mempengaruhi tindakan wajib pajak mengenai kewajiban perpajakan yang membuat wajib pajak antara patuh atau tidak patuh terhadap pajak. Demikian juga dengan aplikasi signal dan public relation adalah faktor eksternal yang dapat membuat individu berperilaku sesuai dengan keadaan. Dengan adanya kemudahan yang ditawarkan dalam membayar pajak melalui aplikasi signal, wajib pajak akan lebih mudah mematuhi kewajiban membayar pajak mereka. Jika public relation bisa memberikan informasi yang jelas, hal ini dapat menjadi salah satu penyebab eksternal yang mempengaruhi individu untuk memilih antara patuh atau tidak.
2.1.2 	Literasi Pajak
Literasi perpajakan merujuk pada kemampuan seseorang atau kelompok untuk memahami dan mengelola berbagai aspek yang berhubungan dengan pajak. Literasi pajak merupakan salah satu alternatif untuk menciptakan seseorang yang sadar akan pajak, di mana literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan mengelola informasi melalui keputusan yang berguna dalam hidup (Athaya & Valentino, 2021).
Literasi pajak dapat diartikan sebagai pemahaman dan keterampilan individu dalam membaca, memahami, dan mengambil langkah-langkah yang tepat berdasarkan informasi yang berkaitan dengan pajak  (Kusumadewi & Dyarini, 2022). Literasi pajak adalah hal yang mencakup tentang sistem perpajakan, pemahaman mengenai kewajiban perpajakan, perbedaan jenis pajak, serta kepampuan untuk menjalankan tanggung jawab perpajakan dengan baik (Heriansyah et al., 2024).
Pada dasarnya literasi pajak merujuk pada kemampuan individu atau kelompok untuk memahami, mengelola, dan mengambil keputusan yang tepat terkait dengan berbagai aspek perpajakan. Literasi pajak bertujuan untuk menciptakan kesadaran pajak, di mana individu dapat membaca dan memahami informasi pajak secara efektif dalam kehidupan mereka.
Indikator literasi pajak menurut Nistiana et al., (2022) meliputi :
Mengetahui dan memahami undang-undang perpajakan, hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, dan sanksi perpajakan.
Mengetahui dan memahami mengenai Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP), PKP, dan tarif pajak. 
Menurut Fauziah & Kusmuriyanto (2017) indikator literasi pajak antara lain :
Pengetahuan dan pemahaman mengenai nomor pokok wajib pajak (NPWP)
Pengetahuan dan pemahaman mengenai peraturan perpajakan terbaru
Pengetahuan dan pemahaman mengenai sanksi perpajakan
Pengetahuan dan pemahaman mengenai sistem dan prosedur perpajakan
Pengetahuan mengenai batas waktu pembayaran dan pelaporan SPT
2.1.3	Moralitas Pajak
Moralitas pajak merupakan perilaku wajib pajak yang didorong oleh kesadaran dan kemauan pribadi untuk membayar serta melaporkan pajak secara sukarela, karena hal tersebut dipandang sebagai tanggung jawab moral (Sani dan Habibie, 2016). Moralitas pajak merupakan dorongan dari dalam diri individu unruk memenuhi kewajiban perpajakan, yang muncul dari kesadaran akan tanggung jawab membayar pajak (Sani Asih & Yudana Adi, 2020). Moralitas pajak tidak menilai tindakan individu secara langsung, melainkan lebih menekankan pada sikap dan prinsip yang dimiliki oleh individu (Ningsih, 2022). Moralitas secara umum dapat diartikan sebagai cerminan prinsip moral, motivasi, atau niat seseorang dalam memenuhi kewajiban membayar pajak.
Moralitas pajak mencerminkan kesadaran individu atau masyarakat untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai wujud tanggung jawab. Hal ini menegaskan bahwa kepatuhan membayar pajak tidak hanya didasarkan pada kewajiban hukum, tetapi juga pada nilai-nilai moral yang ada pada diri individu. 
Indikator Moralitas dalam penelitian Khaerunnisa & Wiratno (2014) yaitu :
Tingkat partisipasi warga.
Tingkat kepercayaan.
Tingkat otonomi daerah atau desentralisasi.
Faktor demografis.
Kondisi ekonomi.
Kebanggaan nasional.
Faktor pencegah
Sistem perpajakan
Menurut Torgler & Schneider (2007)  indikator moralitas pajak ialah :
Melanggar etika
Rasa bersalah
Prinsip hidup
Tingkat kepercayaan terhadap sistem hukum dan pemerintahan
Persepsi tentang efektivitas sistem perpajakan
2.1.4 	Aplikasi Signal
Aplikasi Signal adalah aplikasi yang dirancang untuk mempermudah masyarakat dalam membayar pajak kendaraan bermotor dengan cara yang aman dan praktis (Arribe et al., 2021). Aplikasi signal memungkinkan wajib pajak untuk mengakses layanan pembayaran kapan saja dan di mana saja tanpa perlu datang langsung ke kantor samsat. Cukup dengan mendaftarkan diri dan data kepemilikan kendaraan pribadi (kepemilikan perorangan/bukan badan hukum), maka proses pengesahan STNK tahunan wajib pajak dapat diselesaikan dalam hitungan menit tanpa perlu menunggu. Semua layanan bisa diakses langsung melalui smarthphone, karena aplikasi signal menyediakan layanan One-Stop Service.
Indikator aplikasi signal diambil dari model End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang diadopsi menurut Kamal et al., (2020) yaitu :
Isi (Content)
Keakuratan (Accuracy)
Bentuk (Format)
Ketepatan waktu (Timeliness)
Kemudahan pengguna (Ease of use)
Menurut Zaharani et al., (2024) terdapat lima indikator yang dapat mengukur aplikasi signal, yaitu :
Keuntungan relatif (Relative advantage)
Kesesuaian (Compatibility)
Kerumitan (Complexity)
Kemungkinan dicoba (Triability)
Kemudahan diamati (Observability)
Aplikasi signal merupakan inovasi layanan berbasis teknologi yang dirancang untuk mempermudah masyarakat dalam mengakses berbagai layanan terkait pembayaran pajak kendaraan bermotor. Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kenyamanan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, sehingga dapat mendukung peninggkatan kepatuhan wajib pajak di Kabupaten PPU.
2.1.5	Public Relation
Menurut Bernays (1945) mengatakan bahwa Public Relation adalah usaha yang berkelanjutan untuk memperoleh pemahaman dan dukungan publik melalui komunikasi yang efektif dan respon positif. Dalam hal ini, public relation berfungsi sebagai jembatan penghubung untuk menyampaikan informasi, baik di dalam organisasi maupun kepada publik guna mencapai suatu tujuan. Public relation adalah proses komunikasi dua arah yang saling menguntungkan antara organisasi dan masyarakat umum, yang bertujuan untuk mendukung fungsi manajemen dengan membangun kerja sama dan memajukan kepentingan bersama (Multi et al., 2019).

Menurut Rachmadi (1992) tugas pokok Public Relation adalah :
Mengelola dan memastikan penyampaian informasi atau pesan secara lisan maupun visual kepada publik, sehingga mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang berbagai aspek perusahaan atau lembaga, termasuk tujuan dan kegiaatan yang dilakukan.
Mengawasi dan menilai tanggapan serta opini publik atau masyarakat.
Menganalisis dan meneliti respon publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga serta berbagai pendapat yang muncul.
Mengelola hubungan yang baik dengan masyarakat dan media untuk mendapatkan dukungan publik (public favour), membentuk opini umum (public opinion), serta mendorong perubahan sikap.
     Menurut Afifah & Syarah (2020) tugas pokok public relation, yaitu :
Membangun dan membina ikatan antara instansi dengan khalayak eksternal dan internal.
Memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik.
Menyelenggarakan dokumentasi untuk setiap peristiwa, kegiatan, atau acara penting yang terjadi di lingkungan instansi pajak. 
Mengumpulkan data dan informasi yang berasal dari berbagai sumber, khususnya yang berkaitan dengan kepentingan instansi pajak.
Public Relation merupakan kewajiban pemerintah dalam melakukan sosialisasi kepada masyarakat dengan melakukan kegiatan pengarahan dan pelayanan serta memberikan berbagai informasi kepada masyarakat sehingga dapat memperoleh citra positif dari kalangan masyarakat (Lubis, 2018). Public relation berperan dalam menyampaikan informasi dan menjelaskan kebijakan, tindakan, serta aktivitas yang berkaitan dengan pajak, termasuk memberikan informasi secara teratur tentang kebijakan mengenai pajak dan informasi lainnya yang berkaitan dengan pajak.
2.1.6 	Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan dalam perpajakan dapat diartikan sebagai sikap yang mencerminkan ketaatan, kepatuhan, dan kesediaan untuk menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Riswanto et al., 2017). Kepatuhan pajak diartikan sebagai kondisi di mana wajib pajak memiliki kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya (Waluyo, 2016). 
 	Kepatuhan wajib pajak mengacu pada situasi di mana individu secara sukarela dan bertanggung jawab melaksanakan seluruh kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sitanggang & Hikmawati, 2024). Kepatuhan dan pemenuhan kewajiban perpajakan tercermin dalam sikap wajib pajak yang memahami atau berupaya memahami seluruh ketentuan dalam peraturan perpajakan, mengisi SPT tahunan dengan lengkap dan akurat, menghitung jumlah pajak secara benar, serta membayar pajak terutang tepat waktu.
     Indikator kepatuhan wajib pajak menurut Ilhamsyah et al., (2016) dan Wardani & Rumiyatun (2017) yaitu :
Memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Wajib pajak tidak mempunyai tunggakan pajak kendaraan bermotor.
Membayar pajak kendaraan bermotor tepat pada waktunya.
Wajib pajak kendaraan bermotor memenuhi persyaratan dalam membayarkan pajaknya.
Wajib pajak kendaraan bermotor dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran.
Tidak pernah melanggar ketentuan peraturan.
     Indikator kepatuhan wajib pajak menurut Wardani & Rumiyatun (2017) yaitu :
Memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
Membayar pajaknya tepat pada waktunya
Wajib pajak memenuhi persyaratan dalam membayarkan pajaknya
Wajib pajak dapat mengetahui jatuh tempo pembayaran
2.2	Penelitian Terdahulu
		Hasil penelitian terdahulu menjadi acuan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam hal permasalahan penelitian, yaitu sebagai berikut :
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
No	Nama Peneliti dan Tahun	Judul Penelitian	Hasil Penelitian
1	Amang & Selong (2024) 	Pengaruh Inovasi Layanan, Kondisi Keuangan, dan Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Makassar	Literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di kota Makassar
2	Simongkir (2023) 	Pengaruh Penghasilan, Literasi Pajak, Pemanfaatan Aplikasi Pajak, dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (KPP Pratama Pondok Aren)	Literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di KPP Pratama Pondok Aren
3	Yuliatic & Fauzi (2020) 	Pengaruh Literasi Pajak, Kualitas Pelayanan, dan Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
4	Khaerunnisa & Wiratno (2014) 	Pengaruh Moralitas Pajak, Budaya Pajak, dan Good Governance terhadap Kepatuhan Wajib Pajak	Moralitas Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
5	Angelina (2016) 	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Moralitas Pajak terhadap Kepatuhan Pajak	Moralitas Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
6	Ningsih (2022) 	Pengaruh Moralitas Pajak, Pemutihan Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, dan Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor	Moralitas Pajak tidk berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
7	Lauwrenza & Agustiningsih (2023) 	Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Sosialisasi Pajak, dan Penerapan Aplikasi Signal terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di Kab. Tangerang	Hasil penelitian menunjukan bahwa  penerapan  aplikasi  samsat  digital  nasional  (SIGNAL) berpengaruh  positif  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak  di  kabupaten Tangerang
8	Prasetyo & Fadholi (2024) 	Pengaruh Penerapan Aplikasi Signal dan Layanan Samsat Keliling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Samsat Jakarta Utara	Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi SIGNAL memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
9	Laksmi P & Liyanto (2024) 	Dampak Aplikasi Signal dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak	Dalam penelitian menunjukkan bahwa aplikasi memiliki dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
10	Alamri et al., (2021) 	Peran Humas (KPPP) Manado dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Membayar Pajak	Humas berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak
11	Gultom et al., (2023) 	Peran Humas Pemerintah terhadap Peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Pajak di Kota Batam	Humas berpengaruh signifikan dalam upaya peningkatan Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Pajak


2.3	Kerangka Konseptual
Mengacu pada landasan teori dan sejumlah penelitian terdahulu yang menjadi rujukan terkait dengan fenomena serta variabel penelitian, peneliti kemudian menyusun struktur konseptual yang akan diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.4	Pengembangan Hipotesis
2.4.1	Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak kendaraan Bermotor 
		Di dalam teori atribusi menjelaskan bahwa seseorang bertindak karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu aspek internal yang dapat mempengaruhi perilaku dalam kepatuhan wajib pajak adalah literasi pajak. Kapasitas dan pemahaman seseorang untuk membaca, memahami, dan melaksanakan informasi terkait pajak melalui pengambilan keputusan dikenal sebagai literasi pajak (Kusumadewi & Dyarini, 2022). Dengan demikian, adanya pemahaman perpajakan yang baik, wajib pajak akan lebih mudah memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotornya dan akhirnya akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hal yang harus dipahami dalam literasi pajak guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor ialah, memahami peraturan mengenai pajak kendaraan bermotor, mengetahui tarif pajak yang dikenakan, dan mengetahui pentingnya pajak  kendaraan bermotor bagi pembangunan daerah.
		Hal ini sejalan dengan penelitian Amang & Selong (2024) dan Simongkir (2023) menunjukkan bahwa variabel literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa literasi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, maka penelitian ini mengambil hipotesis :
H1 : Literasi Pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Kendaraan Bermotor

2.4.2	Pengaruh Moralitas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  Kendaraan Bermotor
  Dalam teori atribusi pada dasarnya menjelaskan bahwa perilaku individu, termasuk kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi faktor internal dan eksternal. Moralitas pajak mencerminkan faktor internal yang berkaitan dengan nilai dan prinsip etis seseorang dalam mematuhi kewajiban pajak. Moralitas pajak didefinisikan sebagai dorongan mendasar yang melatarbelakangi keputusan individu untuk memenuhi kewajiban membayar pajak, yang mencakup motivasi internal yang timbul dari kesadaran individu terhadap pentingnya kontribusi pajak bagi pembangunan negara (Torgler, 2013). Teori atribusi dapat menerangkan bahwa ketika individu memiliki moralitas yang tinggi, maka dapat memotivasi individu untuk bertindak berdasarkan tanggung jawab sehingga mendukung adanya tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Moralitas pajak yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor mencakup kesadaran akan tanggung jawabnya dan rasa kepercayaan terhadap transparansi lembaga perpajakan.
Dalam penelitian Khaerunnisa & Wiratno (2014)  dan Angelina (2016) hasil penelitian yang didapatkan yaitu, variabel moralitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa moralitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, penelitian ini mengambil hipotesis :
H2 : Moralitas Pajak berpengaruh signifikan dan posistif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
2.4.3	Pengaruh Aplikasi Signal terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Pada ruang lingkup teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Berdasarkan teori atribusi, keberadaan aplikasi signal sebagai faktor eksternal yang dapat memberikan kemudahan yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Aplikasi signal singkatan dari samsat digital nasional. Aplikasi signal dirancang sebagai solusi yang bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memenuhi kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor, dengan mengutamakan keamanan transaksi, efisiensi waktu, serta kemudahan akses yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja melalui perangkat digital (Arribe et al., 2021). 
Aplikasi signal secara langsung mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui inovasi teknologi yang memberikan informasi yang jelas terkait jenis pajak dan tarif pajak dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa signal berfungsi tidak hanya sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kepatuhan pajak secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh penelitian Lauwrenza & Agustiningsih (2023) dan Prasetyo & Fadholi (2024) yang dimana hasil penelitiannya adalah variabel aplikasi signal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa aplikasi signal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, penelitian ini mengambil hipotesis :
H3 : Aplikasi Signal berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
2.4.4	Pengaruh Public Relation terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Dalam cakupan teori atribusi, perilaku individu dianggap dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan. Public relation merupakan faktor eksternal yang berperan dalam membangun citra positif lembaga perpajakan dan menciptakan komunikasi yang efektif antra institusi dengan wajib pajak. Public relation adalah aktivitas komunikasi dua arah yang saling berkesinambungan antara suatu organisasi dengan publik (Musyarrofah, 2018). Lembaga yang bertanggung jawab dalam pemungutan pajak kendaraan bermotor guna meningkatkan pendapatan asli daerah adalah dinas pendapatan daerah (Bapenda). Kegiatan public relation ini berfokus pada pembinaan kerja sama yang harmonis dan mencapai kepentingan bersama, yaitu menggapai  hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga pajak dengan wajib pajak. 
Beberapa aktivitas public relation yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak meliputi membangun kepercayaan melalui komunikasi yang transparan, penyebaran informasi yang tepat dan jelas mengenai kewajiban pajak, dan melakukan edukasi atau sosialisasi yang efektif untuk meningkatkan masyarakat tentang pentingnya pajak. Aktivitas public relation yang dilakukan secara efektif dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotornya. Hal ini sejalan dengan penelitian Alamri et al. (2021) dan Novalia Gultom et al. (2023) yang menemukan bahwa Public relation berpengaruh signifikan dan positif untuk meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa public relation berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Maka penelitian ini mengambil hipotesis
H4 : Public Relation berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor


Gambar 2. 2 Pengembangan Hipotesis

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1	Definisi Operasional
3.1.1	Literasi Pajak
Literasi pajak merujuk pada sejauh mana wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran terhadap peraturan perpajakan yang berperan dalam membentuk sikap serta perilaku dalam memenuhi kewajiban pajak secara patuh dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menurut Fauziah & Kusmuriyanto (2017) literasi pajak dapat diukur dengan indikator yang diadopsi dan dimodifikasi sesuai dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengetahui dan memahami peraturan perpajakan terkait PKB
Mengetahui dan memahami sanksi perpajakan terkait PKB
Mengetahui dan memahami sistem dan prosedur PKB
Mengetahui dan memahami batas waktu pembayaran PKB
3.1.2	Moralitas Pajak
Moralitas pajak berkaitan dengan tingkat kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela, tanpa adanya tekanan atau ancaman. Apabila wajib pajak kendaraan bermotor memiliki keyakinan bahwa sistem perpajakan diterapkan secara adil dan transparan, maka tingkat moralitas pajak cenderung meningkat, sehingga kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor juga lebih tinggi. Menurut Torgler & Schneider (2007) moralitas pajak dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 
Melanggar etika
Melanggar etika mengacu pada persepsi wajib pajak mengenai tindakan menghindari atau menunggak pajak dianggap tidak etis dan melanggar norma sosial dan moral. Sehingga  wajib pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya.
Rasa bersalah
Wajib pajak dengan moralitas pajak yang tinggi cenderung akan merasa bersalah jika mereka tidak memenuhi kewajiban pajaknya.
Prinsip hidup
Prinsip hidup berkaitan erat dengan nilai-nilai pribadi wajib pajak kendaraan bermotor dalam menjalani kehidupan, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap pajak. Jika wajib pajak menjunjung tinggi kejujuran, tanggung jawab, dan kontribusi kepada negara, wajib pajak cenderung lebih taat dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
Tingkat kepercayaan terhadap sistem hukum dan pemerintahan
Ketika wajib pajak percaya bahwa pemerintah mengelola pajak dengan transparan, adil, dan untuk kepentingan bersama, wajib pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya.
Persepsi tentang efektivitas sistem perpajakan
Indikator ini berkaitan dengan persepsi wajib pajak kendaraan bermotor terhadap sistem perpajakan dalam mengelola serta mendistribusikan dana pajak secara optimal. Jika wajib pajak menilai bahwa sistem perpajakan berjalan dengan baik, wajib pajak cenderung lebih patuh lagi dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
3.1.3	Aplikasi Signal
Aplikasi signal yakni sebuah inovasi teknologi yang dirancang  memberikan kemudahan bagi wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU dalam membayar pajak kendaraan bermotor secara praktis dan aman. Aplikasi signal dapat diukur menggunakan indikator dari model End-User Computing Satisfaction (EUCS) yang diadopsi dari Kamal et al., (2020)  sebagai berikut :
Isi (Content)
Indikator ini mengacu pada kelengkapan dan relevansi informasi yang disediakan oleh aplikasi signal. Aplikasi signal menyajikan informasi yang jelas, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Keakuratan (Accuracy)
Keakuratan berkaitan dengan ketepatan dan kebenaran data yang ditampilkan dalam aplikasi signal. Aplikasi signal memberikan informasi yang akurat terkait jumlah pajak, jatuh tempo, dan prosedur pembayaran.
Bentuk (Format)
Aplikasi signal yang memberikan sudut tampilan yang sistematis, mudah dipahami, dan tidak membingungkan akan membantu wajib pajak kendaraan bermotor dalam mengakses informasi pajak.
Ketepatan waktu (Timeliness)
Ketepatan waktu mengacu pada seberapa cepat informasi diperbarui dalam aplikasi. Jika wajib pajak kendaraan bermotor mendapatkan notifikasi pembayaran pajak secara tepat waktu, mereka akan lebih sadar akan kewajiban untuk membayar pajaknya sebelum jatuh tempo.
Kemudahan pengguna (Ease of use)
Kemudahan pengguna mencerminkan sejauh mana wajib pajak dapat memproses data dan mencari informasi yang disediakan oleh aplikasi signal.
3.1.4	Public Relation
 Public relation adalah suatu fungsi manajemen Bapenda Kab. PPU yang mencakup perencanaan, komunikasi, serta berbagai tindakan strategis guna membangun dan menjaga hubungan yang harmonis dengan wajib pajak kendaraan bermotor yang berlandaskan pada kepercayaan serta persamaan persepsi. Bapenda Kab. PPU menerapkan berbagai strategi dalam menyebarkan informasi terkait pajak kendaraan bermotor. Pertama, melalui media online dengan memanfaatkan platform media sosial seperti story instagram. Kedua, secara offline dengan mengadakan sosialisasi melalui kunjungan ke sekolah-sekolah dan berbagai kelurahan. Ketiga, Bapenda Kab. PPU juga memasang spanduk di lokasi strategis serta membagikan brosur kepada wajib pajak sebagai upaya memperluas jangkauan informasi mengenai kewajiban pajak kendaraan bermotor. Menurut Rachmadi (1992) dan Afifah & Syarah (2020) public relation dapat diukur dengan menggunakan indikator yang diadopsi dan dimodifikasi sesuai dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :
Mengelola dan memastikan penyampaian informasi atau pesan secara lisan maupun visual kepada wajib pajak kendaraan bermotor, sehingga mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang berbagai aspek Bapenda, termasuk tujuan dan kegiaatan yang dilakukan.
Bapenda memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik.
Mengelola hubungan yang baik dengan wajib pajak kendaraan bermotor dan media untuk mendapatkan dukungan publik (public favour), membentuk opini, serta mendorong perubahan sikap.
3.1.5	Kepatuhan Wajib Pajak
Kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan di mana wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU memiliki pemahaman, kemauan, dan kemampuan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara sukarela, sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Menurut Ilhamsyah et al., (2016) dan Wardani & Rumiyatun (2017) kepatuhan wajib pajak dapat diukur dengan menggunakan indikator sesuai telah diadopsi dan dimodifikasi sesuai dengan penelitian ini sebagai berikut :
Memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 Tidak mempunyai tunggakan pajak kendaraan bermotor.
 Membayar pajak kendaraan bermotor secara tepat waktu.
 Mengetahui jatuh tempo pembayaran.
Tidak pernah dipidana terkait bidang perpajakan.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional
Variabel	Definisi Operasioal	Indikator	Sumber
Literasi Pajak (X1)	Literasi pajak merujuk pada sejauh mana wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU memiliki pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran terhadap peraturan perpajakan yang berperan dalam membentuk sikap serta perilaku dalam memenuhi kewajiban pajak secara patuh dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.	1.Mengetahui dan memahami peraturan perpajakan terkait PKB	2.Mengetahui dan memahami sanksi perpajakan terkait PKB	3.Mengetahui dan memahami sistem dan prosedur PKB	4.Mengetahui dan memahami batas waktu pembayaran PKB	Fauziah & Kusmuriyanto (2017)
Moralitas Pajak (X2)	Moralitas pajak berkaitan dengan tingkat kesadaran dan tanggung jawab wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU dalam memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela, tanpa adanya tekanan atau ancaman.	1. Melanggar etika	2. Rasa bersalah	3. Prinsip hidup	4.Tingkat kepercayaan terhadap sistem hukum dan pemerintahan	5.Persepsi tentang efektivitas sistem perpajakan		Torgler & Schneider (2007)
Aplikasi Signal (X3)	Aplikasi signal yakni sebuah inovasi teknologi yang dirancang  memberikan kemudahan bagi wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU dalam membayar pajak kendaraan bermotor secara praktis dan aman.	1. Isi (Content)	2. Keakuratan (Accuracy)	3. Bentuk (Format)	4.Ketepatan waktu (Timeliness)	5. Kemudahan pengguna (Ease of use)	Kamal et al., (2020)
Public Relation (X4)	Public relation adalah suatu fungsi manajemen Bapenda Kab. PPU yang mencakup perencanaan, komunikasi, serta berbagai tindakan strategis guna membangun dan menjaga hubungan yang harmonis dengan wajib pajak kendaraan bermotor yang berlandaskan pada kepercayaan serta persamaan persepsi.	1.	Mengelola dan memastikan penyampaian informasi atau pesan secara lisan maupun visual kepada wajib pajak kendaraan bermotor, sehingga mereka memiliki pemahaman yang jelas tentang berbagai aspek Bapenda, termasuk tujuan dan kegiaatan yang dilakukan.	2.	Bapenda memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik.	3.	Mengelola hubungan yang baik dengan wajib pajak kendaraan bermotor dan media untuk mendapatkan dukungan publik (public favour), membentuk opini, serta mendorong perubahan sikap.	Rachmadi (1992) dan Afifah & Syarah (2020)
Kepatuhan Wajib Pajak (Y)	Kepatuhan wajib pajak merupakan keadaan di mana wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU memiliki pemahaman, kemauan, dan kemampuan untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya secara sukarela, sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku.	1.Memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor sesuai dengan ketentuan yang berlaku.	2.Tidak mempunyai tunggakan pajak kendaraan bermotor.	3.Membayar pajak kendaraan bermotor secara tepat waktu.	4.Mengetahui jatuh tempo pembayaran.	5.Tidak pernah dipidana terkait bidang perpajakan.	Ilhamsyah et al., (2016) dan Wardani & Rumiyatun (2017)


3.2	Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah para wajib pajak kendaraan bermotor yang berdomisili di Kabupaten Penajam Paser Utara. Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria khusus. Peniliti memilih teknik ini dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang memenuhi kriteria penelitian.
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor yang terdaftar di Kab.PPU.
Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor yang menggunakan aplikasi signal.
Berdasarkan dari data kantor Bapenda Kab. PPU jumlah wajib pajak yang terdaftar hingga akhir tahun 2024 sebanyak 57.253. Seluruh wajib pajak kendaraan bermotor tidak menjadi sampel dalam penelitian ini, mengingat jumlahnya sangat besar, serta demi efisien waktu dan biaya. Oleh sebab itu peneliti mengunakan rumus formula slovin. Formula slovin adalah teknik yang digunakan untuk menghitung ukuran sampel dalam penelitian dengan populasi yang besar. Rumus perhitungan formula slovin sebagai berikut :


 sampel 
Keterangan :
 jumlah sampel yang dicari
 nilai toleransi kesalahan 5%
N : jumlah populasi
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 397 sampel responden.
3.3	Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang bersifat objektif karena data yang dikumpulkan diukur secara terstruktur dan dianalisis dengan metode statistik. Sumber data yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini berasal dari data primer. Menurut Sugiyono (2022), data primer merujuk pada informasi asli yang diperoleh langsung oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik. Data primer adalah data utama yang bersumber langsung dari instansi terkait melalui observasi dan respon kuesioner yang diisi oleh wajib pajak yang terpilih sebagai sampel. Selain itu, data kuantitatif yang berupa angka-angka juga dapat digunakan. 
3.4	Metode Pengumpulan Data
Dalam proses mengumpulkan data dan informasi, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuisioner atau angket. Kuisioner adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang dibuat untuk pendapatkan informasi dari responden. Peneliti membagikan kuisioner kepada responden, kemudian melakukan tabulasi data dengan memberi skor pada setiap item dan menjumlahkan skor untuk setiap variabel.
3.5	Skala Penelitian
Menurut Sugiyono (2022) skala likert digunakan untuk menilai opini, sikap atau perilaku, dan persepsi inidividu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Setiap indikator pertanyaan pada kuisioner menggunakan skala likert.
Tabel 3. 2 Pemberian Skor untuk jawaban kuisioner
No	Jawaban	Kode	Nilai Skor
1	Sangat Setuju	SS	5
2	Setuju	S	4
3	Netral	N	3
4	Tidak Setuju	TS	2
5	Sangat Tidak Setuju	STS	1

Sumber : Sugiyono (2022)
3.6	Pilot Test
Pilot test dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas sebelum kuesioner dibagikan kepada responden. Pelaksanaan pilot test ini dilakukan secara online melalui penyebaran g-form yang telah diisi oleh 50 responden.

3.6.1 	Convergent Validity
Berdasarkan tabel 3.3, nilai outer loadings berada dalam rentang 0,5 hingga 0,7 maka dianggap memenuhi kriteria convergent validity. Dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah terbukti valid.
Tabel 3. 3 Nilai Indkator Outer Loadings Variabel Penelitian
Sumber : Olahan data SmartPLS4

3.6.2	 Discriminant Validity
Berdasarkan tabel 3.4, setiap variabel yang memiliki nilai rentang 0,5 hingga 0,7 berarti data tersebut mencerminkan pengukuran yang baik dari setiap variabel yang diteliti. 

Tabel 3. 4 Discriminant Validity – Cross Loading
	X1	X2	X3	X4	Y
X1.1	0.702	0.347	0.281	0.216	0.201
X1.2	0.846	0.372	0.214	0.238	0.410
X1.3	0.835	0.356	0.247	0.325	0.322
X1.4	0.766	0.266	0.117	0.255	0.160
X2.1	0.601	0.730	0.410	0.577	0.495
X2.2	0.393	0.810	0.356	0.530	0.483
X2.3	0.279	0.718	0.546	0.524	0.554
X2.4	0.242	0.893	0.533	0.579	0.514
X2.5	0.257	0.882	0.624	0.614	0.586
X3.1	0.224	0.781	0.861	0.677	0.674
X3.2	0.164	0.430	0.806	0.465	0.496
X3.3	0.017	0.316	0.718	0.429	0.376
X3.4	0.020	0.223	0.618	0.320	0.207
X3.5	0.099	0.245	0.633	0.352	0.341
X4.1	0.163	0.614	0.694	0.810	0.546
X4.2	0.367	0.470	0.302	0.708	0.483
X4.3	0.256	0.568	0.519	0.839	0.633
Y.1	0.230	0.475	0.478	0.694	0.700
Y.2	0.224	0.372	0.305	0.441	0.750
Y.3	0.252	0.436	0.564	0.539	0.746
Y.4	0.442	0.574	0.482	0.418	0.729
Y.5	0.251	0.526	0.429	0.463	0.752

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4
3.6.3	Composite Reability
Berdasarkan tabel 3.5, nilai yang dihasilkan setiap variabel dinilai sangat baik jika memiliki nilai composite reliability lebih dari 0,7, maka memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Tabel 3. 5 Construct Reliability And Validity – Overview

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4

3. 7	Teknik Analisis Data
3.7.1	Analisis Statistik Data
	Menurut Sugiyono (2020) analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan menyajikan atau menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan. Statistik dekskriptif tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi. Dalam penelitian ini, metode analisis yang diterapkan adalah Partial Least Square (PLS). PLS merupakan salah satu teknik dalam Structural Equation Modeling (SEM)  yang berbasis pada komponen atau varian.
Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
Peneliti menggunakan teknik analisis Sturctural Equation Modeling (SEM) berbasis variance, yaitu Partial Least Square (PLS) dengan bantuan program smartPLS 4. SEM merupakan teknik statistik yang meyakinkan pengujian serta estimasi hubungan sebab akibat dengan mengintegrasikan analisis faktor dan analisis jalur (Abdillah & Hartono, 2015). Sementara itu PLS adalah metode statistik yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel dalam suatu model dan sekaligus menguji ketepatan pengukuran serta hubungan sebab akibat diantara variabel-variabel dalam penelitian.
Dalam analisis menggunakan PLS terdapat dua komponen utama yitu outer model dan inner model. Outer model meliputi uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan uji reabilitas. Inner model meliputi R-square, F-square, dan Path coefficient.
3.7.2.1	Model Pengukuran (Outer Model)
3.7.2.1.1 Uji Validitas (Convergent Validity)
Convergent validity dapat dinilai berdasarkan tingkat korelasi antara skor item atau komponen dengan skor konstruk yang diukur. Jika nilai loading factor berada dalam rentang 0,5 hingga 0,7 maka dianggap memenuhi kriteria convergent validity. Namun, nilai diatas 0,7 umumnya lebih disarankan karena menunjukkan keakuratan pengukuran yang lebih baik (Yudaruddin, 2021).
3.7.2.1.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Discriminant validity adalah suatu ukuran dalam analisis tatistik yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu konstruk dalam penelitian berbeda dari konstruk yang lainnya. Suatu model dikatakan memiliki discriminant validity yang baik apabila setiap indikator dalam suatu variabel laten memiliki nilai loading yang tinggi dibandingkan dengan nilai loading pada variabel laten lainnya. Jika nilai Average Variance Extracted (AVE) >0,5 maka discriminant validity dapat dianggap valid.
3.7.2.1.3 Uji Reabilitas
Uji reabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen dapat menghasilkan pengukuran yang akurat, konsisten, dan tepat terhadap suatu konstruk. Dalam analisis PLS-SEM menggunakan program SmartPLS 4, reabilitas konstruk dengan indikator refleksif dapat dievaluasi melalui nilai composite reliability. Secara umum, konstruk dianggap reliabel jika nilai cronbach's alpha >0,6 dan composite reliability lebih dari 0,7 dalam penelitian konfirmatori, namun untuk penelitian eksploratori nilai antara 0,6 hingga 0,7 masih dapat diterima (Ghozali & Latan, 2015).
3.7.2.2	Model Struktural (Inner Model)
3.7.2.2.1 Koefisien Determinasi (R-Square)
Uji koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana perubahan pada variabel independen secara bersamaan memengaruhi variabel independen. Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai ketepatan dan kualitas hubungan antar variabel dalam model yang digunakan. Evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-square sebesar 0,61, 0,33, dan 0,19 masing-masing menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan tinggi, sedang, dan rendah (Ghozali & Latan, 2015).
3.7.2.2.2 Effect Size (F-Square)
Effect Size (F-square) digunakan untuk mengukur seberapa besar efek suatu variabel dalam model, membantu dalam evaluasi model, dan menetukan apakah suatu variabel independen memiliki konstribusi yang signifikan terhadap variabel dependen. Interpretasi nilai F square adalah 0,02 mengindikasikan efek kecil, 0,15 mengindikasikan efek sedang, dan 0,35 mengindikasikan efek besar (Ghozali & Latan, 2015). Jika nilai F square <0,02 maka pengaruh variabel tersebut dianggap sangat lemah dalam model.
3.7.2.2.3 Path Coefficient
Path coefficient adalah nilai yang menggambarkan sekuatan dan arah hubungan antara variabel dalam model. Nilai path coefficient berkisar antara -1 hingga +1, semakin mendekati arah -1 maka secara tidak langsung menunjukkan bahwa hubungan bersifat negatif (Sutjipto, 2020).
3.7.3	Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini dapat diterima ataupun ditolak. Tingkat signifikansi yang digunakan (α) adalah 5% atau 0,05. Berikut adalah dasar-dasar yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan pengujian hipotesis :
Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan arah koefisien berarah positif, maka hipotesis diterima.
Jika nilai signifikansi > 0,05 atau koefisien berarah negatif, maka hipotesis ditolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1	Gambaran Umum Sampel Penelitian
Menurut data dari kantor Bapenda Kabupaten Penajam Paser Utara, jumlah wajib pajak yang terdaftar hingga akhir tahun 2024 tercatat sebanyak 57.253 wajib pajak. Demi mempersingkat waktu mengingat jumlah wajib pajak yang terdaftar sangat banyak maka digunakanlah rumus formula slovin. Dengan rumus formula slovin maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 397 wajib pajak yang terdaftar di Bapenda Kabupaten Penajam Paser Utara. Penyebaran dimulai pada tanggal 22 April 2025 - 04 Juli 2025. Total hasil penyebaran kuesioner sebanyak 404 dan semua hasil penyebaran kuesioner digunakan dalam penelitian.
4.1.1 	Jenis Kelamin Responden
Dari total 404 responden wajib pajak kendaraan bermotor yang terlibat dalam penelitian di Wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara, mayoritas di antaranya adalah perempuan. Tercatat sebanyak 217 responden perempuan dengan persentase 53,72% dari keseluruhan sampel, sementara jumlah responden laki-laki sebanyak 187 responden dengan persentase 46,28%. Komposisi ini menunjukkan bahwa kontribusi responden perempuan lebih dominan dibandingkan laki-laki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok perempuan menjadi representasi terbesar dalam pengumpulan data pada penelitian ini.
Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden
Keterangan	Jumlah	Persentase
Perempuan	217	53,72%
Laki-Laki	187	46,28%
Jumlah	404	100%

Sumber : Data Diolah, 2025 
4.1.2 	Usia Responden
Dari total 404 responden wajib pajak kendaraan bermotor yang terlibat dalam penelitian di Wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara, jumlah usia responden dengan usia <25 tahun sejumlah 73 orang dengan persentase 18,10%, usia 26-35 tahun sejumlah 127 orang dengan persentase 31,44%, usia 36-45 tahun sejumlah 93 orang dengan persentase 23,01%, dan usia >45 tahun sejumlah 111 orang dengan persentase 27,48%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak berada pada posisi usia 26-35 tahun.
Tabel 4. 2 Usia Responden
Keterangan	Jumlah	Persentase
<25 Tahun	73	18,10%
26-35 Tahun	127	31,43%
36-45 Tahun	93	23,01%
>45 Tahun	111	27,48%
Jumlah	404	100%

Sumber : Data Diolah, 2025 
4.1.3 	Pendidikan Terakhir Responden
Dari total 404 responden wajib pajak kendaraan bermotor yang terlibat dalam penelitian di Wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara menunjukkan bahwa responden memiliki latar belakang pendidikan terakhir  SD/Sederajat sebanyak 83 orang dengan persentase 20,54%, SMP/Sederajat sebanyak 77 orang dengan persentase 19,06%, SMA/SMK/Sederajat sebanyak 93 orang dengan persentase 23,02%,  Diploma (D1/D2/D3) sebanyak 48 orang dengan persentase 11,88%, Sarjana (S1) sebanyak 61 orang dengan persentase 15,10%, dan Jawaban Lain sebanyak 42 orang dengan persentase 10,40%.

Tabel 4. 3 Pendidikan Terakhir Responden
Keterangan	Jumlah	Persentase
SD/Sederajat	83	20,54%
SMP/Sederajat	77	19,06%
SMA/SMK/Sederajat	93	23,02%
Diploma (D1/D2/D3)	48	11,88%
Sarjana (S1)	61	15,10%
Jawaban Lain	42	10,40%
Jumlah	404	100%

Sumber : Data Diolah, 2025 
4.2 	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan metode untuk menggambarkan jawaban responden terhadap suatu pernyataan, yang diperoleh melalui pengukuran masing-masing indikator pada setiap variabel. Proses ini dilakukan dengan mengumpulkan seluruh tanggapan dari para wajib pajak kendaraan bermotor di Wilayah Kab.PPU, yang telah dinilai menggunakan skala penilaian 1-5 berdasarkan indikator yang digunakan dalam penyebaran kuesioner.
4.2.1 	Analisis Deskriptif Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)
Variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dinilai melalui lima indikator yang masing-masing diwakili oleh satu pernyataan. Analisis deskriptif terhadap variabel ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) yang tercantum pada tabel berikut :

Tabel 4. 4 Deskriptif Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)
	Indikator	Skala Jawaban dan Jumlah		Rata-rata (mean)
	1	2	3	4	5	
Y.1	0	2	46	193	163	4,27
Y.2	0	2	48	229	125	4,18
Y.3	0	6	83	189	126	4,07
Y.4	0	8	45	222	129	4,16
Y.5	0	8	33	181	182	4,32

Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.4, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama (Y.1), nilai rata-rata (mean) sebesar 4,27 mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak telah menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai aturan yang berlaku. Pada pernyataan kedua (Y.2), diperoleh rata-rata (mean) 4,18 yang menunjukkan bahwa mayoritas wajib pajak tidak memiliki tunggakan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pada pernyataan ketiga (Y.3), nilai rata-rata (mean) 4,07 mencerminkan kepatuhan wajib pajak dalam melakukan pembayaran secara tepat waktu. Sementara itu, pernyataan keempat (Y.4) memperoleh rata-rata (mean) 4,16 menandakan bahwa para wajib pajak mengetahui batas waktu pembayaran PKB. Terakhir, pernyataan kelima (Y.5) mencatat nilai rata-rata (mean) tertinggi sebesar 4,32 yang menunjukkan bahwa sebagian besar wajib pajak tidak pernah terlibat dalam pelanggaran hukum di bidang perpajakan.
4.2.2 	Analisis Deskriptif Literasi Pajak (X1)
Variabel literasi pajak dinilai melalui empat indikator yang masing-masing diwakili oleh satu pernyataan. Analisis deskrtiptif terhadap variabel ini disajikan dalam bentuk rata-rata (mean) yang tercantum pada tabel berikut :
Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Literasi Pajak (X1)
	Indikator	Skala Jawaban dan Jumlah		Rata-rata (mean)
	1	2	3	4	5	
X.1.1	0	13	84	232	75	3,91
X.1.2	0	12	76	232	84	3,96
X.1.3	0	17	75	238	74	3,91
X.1.4	0	13	72	232	87	3,97

Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.5, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama (X.1.1), nilai rata-rata (mean) sebesar 3,91 mengindikasikan bahwa sebagian besar wajib pajak memahami peraturan perpajakan yang mengatur PKB. Pada pernyataan kedua (X.1.2), diperoleh rata-rata (mean) 3,96 yang menunjukkan bahwa mayoritas wajib pajak mengetahui jenis-jenis sanksi yang dikenakan apabila terjadinya keterlambatan pembayaran PKB. Pada pernyataan ketiga (X.1.3), nilai rata-rata (mean) 3,91 menyatakan wajib pajak mengetahui dan memahami sistem prosedur dalam proses pembayaran PKB. Sementara itu, pernyataan keempat (X.1.4) memperoleh rata-rata (mean) 3,97 menandakan bahwa para wajib pajak mengetahui dan memahami dengan jelas batas waktu pembayaran PKB.
4.2.3 	Analisis Deskriptif Moralitas Pajak (X2)
Variabel moralitas pajak dinilai melalui lima indikator yang masing-masing diwakili oleh satu pernyataan. Analisis deskriptif terhadap variabel ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) yang tercantum pada tabel berikut : 
Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Moralitas Pajak (X2)
	Indikator	Skala Jawaban dan Jumlah		Rata-rata (mean)
	1	2	3	4	5	
X.2.1	0	3	64	227	110	4,09
X.2.2	0	11	63	218	112	4,06
X.2.3	0	3	62	197	142	4,18
X.2.4	0	17	42	228	117	4,10
X.2.5	0	12	52	230	110	4,08

Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.6, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama (X.2.1), nilai rata-rata (mean) sebesar 4,09 mengindikasikan bahwa wajib pajak merasa menunggak pajak kendaraan bermotor adalah hal yang tidak etis dan melanggar norma sosial serta moral. Pada pernyataan kedua (X.2.2), diperoleh rata-rata (mean) 4,06 yang menunjukkan bahwa wajib pajak merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajaknya. Pada pernyataan ketiga (X.2.3), nilai rata-rata (mean) 4,18 menunjukkan wajib pajak merasa membayar pajak kendaraan bermotor merupakan bagian dari prinsip hidup sebagai warga negara yang baik. Sementara itu, pernyataan keempat (X.2.4) memperoleh rata-rata (mean) 4,10 menandakan bahwa para wajib pajak percaya pemerintah mengelola dengan transparan, adil, dan untuk kepentingan bersama dalam pemungutan pajak kendaraan bermotor. Terakhir, pernyataan kelima (X.2.5) mencatat nilai rata-rata (mean) sebesar 4,08 yang menunjukkan bahwa wajib pajak merasa sistem perpajakan berjalan dengan baik.
4.2.4 	Analisis Deskriptif Aplikasi Signal (X3)
Variabel aplikasi signal dinilai melalui lima indikator yang masing-masing diwakili oleh satu pernyataan. Analisis deskriptif terhadap variabel ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) yang tercantum pada tabel berikut :
Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Aplikasi Signal (X3)
	Indikator	Skala Jawaban dan Jumlah		Rata-rata (mean)
	1	2	3	4	5	
X.3.1	0	2	42	217	143	4,24
X.3.2	0	6	64	199	135	4,14
X.3.3	0	13	62	179	150	4,15
X.3.4	0	13	68	209	114	4,04
X.3.5	0	17	71	192	124	4,05

Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.7, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama (X.3.1), nilai rata-rata (mean) sebesar 4,24 mengindikasikan bahwa wajib pajak merasa aplikasi signal menyajikan informasi yang jelas, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Pada pernyataan kedua (X.3.2), diperoleh rata-rata (mean) 4,14 yang menunjukkan bahwa wajib pajak merasa aplikasi signal memberikan informasi yang akurat terkait jumlah pajak, jatuh tempo dan prosedur pembayaran. Pada pernyataan ketiga (X.3.3), nilai rata-rata (mean) 4,15 yang menunjukkan bahwa aplikasi signal menawarkan sudut tampilan yang mudah dipahami. Sementara itu, pernyataan keempat (X.3.4) memperoleh rata-rata (mean) 4,04 menandakan bahwa aplikasi signal dapat memberikan keterbaruan informasi secara cepat terkait pembayaran pajak kendaraan bermotor. Terakhir, pernyataan kelima (X.3.5) mencatat nilai rata-rata (mean) sebesar 4,05 yang menunjukkan bahwa aplikasi signal mudah untuk digunakan.
4.2.5 	Analisis Deskriptif Public Relation (X4)
Variabel public relation dinilai melalui tiga indikator yang masing-masing diwakili oleh satu pernyataan. Analisis deskriptif terhadap variabel ini disajikan dalam bentuk nilai rata-rata (mean) yang tercantum pada tabel berikut :
Tabel 4. 8 Deskriptif Public Relation (X4)
	Indikator	Skala Jawaban dan Jumlah		Rata-rata (mean)
	1	2	3	4	5	
X.4.1	0	6	64	208	126	4,12
X.4.2	0	9	85	206	104	4,00
X.4.3	0	3	66	207	128	4,13

Sumber : Data Diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 4.9, analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa pada pernyataan pertama (X.4.1), nilai rata-rata (mean) sebesar 4,12 mengindikasikan bahwa informasi yang disampaikan oleh bapenda terkait pajak kendaraan bermotor mudah dipahami oleh wajib pajak. Pada pernyataan kedua (X.4.2), diperoleh rata-rata (mean) 4,00 yang menunjukkan bahwa bapenda Kab.PPU memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik. Terakhir, pernyataan ketiga (X.4.3) mencatat nilai rata-rata (mean) sebesar 4,13 yang menunjukkan bahwa bapenda Kab.PPU menjalin komunikasi yang baik dengan wajib pajak terkait kebijakan pajak kendaraan bermotor.
4.3 	Analisis Data
4.3.1 	Model Pengukuran (Outer Model)
4.3.1.1 Uji Validitas (Convergent Validity)
Jika nilai loading factor berada dalam rentang 0,5 hingga 0,7 maka dianggap memenuhi kriteria convergent validity. Namun, nilai diatas 0,7 umumnya lebih disarankan karena menunjukkan keakuratan pengukuran yang lebih baik (Yudaruddin, 2021). Nilai Outer Loadings dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 9 Nilai Indkator Outer Loadings Variabel Penelitian
Variabel	Instrumen	Outer Loadings	Keterangan
	Literasi Pajak	X1.1	0.914	Valid
	X1.2	0.931	Valid
	X1.3	0.933	Valid
	X1.4	0.927	Valid
	Moralitas Pajak	X2.1	0.852	Valid
	X2.2	0.881	Valid
	X2.3	0.853	Valid
	X2.4	0.858	Valid
	X2.5	0.862	Valid
	Aplikasi Signal	X3.1	0.783	Valid
	X3.2	0.835	Valid
	X3.3	0.856	Valid
	X3.4	0.804	Valid
	X3.5	0.852	Valid
	Public Relation	X4.1	0.908	Valid
	X4.2	0.856	Valid
	X4.3	0.892	Valid
	Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor	Y.1	0.841	Valid
	Y.2	0.865	Valid
	Y.3	0.886	Valid
	Y.4	0.825	Valid
	Y.5	0.857	Valid

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Semua konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas, sebagaimana tertera pada tabel 4.9 yang menunjukkan seluruh indikator pada variabel laten memiliki nilai Outer Loading di atas 0,5. Selain Outer Loading, validitas konvergen juga dapat diuji melalui nilai Average Variance Exstracted (AVE). Jika nilai AVE >0,5 maka indikator tersebut dinyatakan valid. Dalam penelitian ini, pengujian validitas konvergen dilakukan dengan menggunakan nilai AVE dengan hasil sebagai berikut :
Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas Menggunakan Nilai AVE
Variabel	AVE	Keterangan
Literasi Pajak (X1)	0.858	Valid
Moralitas Pajak (X2)	0.742	Valid
Aplikasi Signal (X3)	0.683	Valid
Public Relation (X4)	0.785	Valid
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)	0.731	Valid

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa seluruh nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing konstruk laten melebihi nilai batas 0,5, yang secara statistik mengindikasikan bahwa setiap konstruk tersebut valid secara konvergen dan telah memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan dalam model penelitian.
4.3.1.2 Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Tahap berikutnya adalah pengujian validitas diskriminan. Sebuah model dinyatakan memiliki validitas diskriminan yang tinggi apabila setiap indikator dalam suatu konstruk memiliki nilai loading faktor yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk lainnya. Menurut Ghozali dan Latan (2015) validitas diskriminan dianggap memadai jika nilai AVE dari suatu konstruk memiliki nilai >0,5. Uji validitas diskriminan menggunakan Cross Loading dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 11 Hasil Uji Discriminan Validity - Cross Loading
Variabel	X1	X2	X3	X4	Y
X1.1	0.914	0.732	0.727	0.695	0.672
X1.2	0.931	0.736	0.688	0.666	0.675
X1.3	0.933	0.746	0.705	0.705	0.708
X1.4	0.927	0.736	0.690	0.656	0.688
X2.1	0.720	0.852	0.656	0.675	0.668
X2.2	0.709	0.881	0.730	0.709	0.699
X2.3	0.651	0.853	0.707	0.641	0.693
X2.4	0.677	0.858	0.727	0.722	0.728
X2.5	0.674	0.862	0.719	0.722	0.684
X3.1	0.622	0.751	0.783	0.676	0.640
X3.2	0.617	0.720	0.835	0.706	0.718
X3.3	0.625	0.653	0.856	0.729	0.741
X3.4	0.635	0.613	0.804	0.684	0.653
X3.5	0.638	0.665	0.852	0.736	0.705
X4.1	0.654	0.730	0.806	0.908	0.693
X4.2	0.665	0.722	0.712	0.856	0.675
X4.3	0.635	0.693	0.753	0.892	0.774
Y.1	0.624	0.673	0.730	0.728	0.841
Y.2	0.636	0.666	0.714	0.703	0.865
Y.3	0.647	0.713	0.753	0.712	0.886
Y.4	0.624	0.704	0.640	0.624	0.825
Y.5	0.635	0.693	0.740	0.687	0.857

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Sebagaimana terlihat pada Tabel 4.11, struktur variabel berada pada blok yang tepat. Selain itu, seluruh indikator memiliki nilai cross loading lebih dari 0,50. Maka indikator-indikator tersebut dianggap memenuhi kriteria validitas.
4.3.1.3 Uji Reabilitas
Agar hasil pengukuran variabel dalam penelitian bersifat konsisten, perlu dilakukan uji reabilitas dengan melihat nilai cronbach's alpha dan composite reliability pada setiap indikator. Secara umum, suatu konstruk dapat dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach's alpha >0,6 dan nilai composite reliability >0,7  pada penelitian konfirmatori, namun pada penelitian eksploratori nilainya antara 0,6 hingga 0,7 masih dianggap memadai (Ghozali & Latan, 2015). 
Tabel 4. 12 Hasil Uji Reabilitas 

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Penelitian ini bersifat konfirmatori, maka pada tabel 4.12 nilai cronbach alpha dari setiap variabel berada diatas 0,6 dan nilai composite reliability berada diatas 0,7. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh item pernyataan terbukti reliabel dan konsisten dalam mengukur konstruk.
4.3.2 	Model Struktural (Inner Model)
4.3.2.1 Koefisien Determinasi (R-square)
Uji koefisien determinasi digunakan  untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai seberapa baik hubungan antar variabel dalam suatu model. Nilai R-square digunakan sebagai indikator kekuatan model, dimana nilai sebesar 0,61 menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan tinggi, nilai sebesar 0,33 menunjukkan model memiliki kekuatan yang sedang, sementara nilai 0,19 menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan rendah (Ghozali & Latan, 2015). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai R-square, maka semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel dalam penelitian.
Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menghasilkan nilai R-square sebesar 0,762 untuk variabel kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y). Hal ini menunjukkan bahwa 76,2% variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam model, sementara 23,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model dalam penelitian.
4.3.2.2 Effect Size (F-Square)
Setelah pengujian koefisien determinasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan estimasi terhadap model struktural. F-square digunakan untuk mengukur seberapa besar efek suatu variabel dalam model. Interpretasi nilai F-                 square adalah 0,02 mengindikasikan efek kecil, 0,15 mengindikasikan efek sedang, dan 0,35 mengindikasikan efek besar (Ghozali & Latan, 2015). Hasil analisis F-square disajikan pada tabel 4.13 di bawah ini :
Tabel 4. 13 Hasil Uji Nilai F-square
	F-square
Literasi Pajak (X1) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y) 	0,016
Moralitas Pajak (X2) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)	0,055
Aplikasi Signal (X3) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)	0,125
Public Relation (X4) → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Y)	0,047

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Berdasarkan data pada tabel 4.13 nilai F-square memberikan informasi mengenai tingkat konstribusi masing-masing variabel ndependen terhadap variabel dependen dalam model yang diuji adalah sebagai berikut :
Literasi pajak memiliki nilai F-square sebesar 0,016 terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang menunjukkan tingkat pengaruh yang sedang.
Moralitas pajak memiliki nilai F-square sebesar 0,055 terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang menunjukkan tingkat pengaruh yang besar.
Aplikasi signal memiliki nilai F-square sebesar 0,125 terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang menunjukkan tingkat pengaruh yang besar.
Public relation memiliki nilai F-square sebesar 0,047 terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang menunjukkan tingkat pengaruh yang besar.
4.3.2.2 Path Coefficient 
Path coefficient menunjukkan arah dan kekuatan hubungan antar variabel, dengan nilai antara -1 sampai +1. Semakin mendekati -1, maka arah hubungan yang terbentuk bersifat negatif (Sutjipto, 2020).

Gambar 4. 1 Model Analisis Jalur
Sumber : Data Diolah SmartPLS, 2025


4.3.3 	Uji Hipotesis
Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis
		P-Values	Original Sample (O)	Keterangan
H1	Literasi Pajak → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor  	0.020	0,107	Diterima
H2	Moralitas Pajak → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 	0.000	0,237	Diterima
H3	Aplikasi Signal → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 	0.000	0,376	Diterima
H4	Public Relation → Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 	0.000	0,218	Diterima

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4, 2025
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan metode SEM dengan pendekatan PLS melalui SmartPLS4.0. Teknik bootstrapping digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel dalam model bersifat signifikan atau tidak berdasarkan path coefficient yang dihasilkan. Pada penelitian ini jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan arah koefisien berarah positif, maka hipotesis diterima, jika nilai signifikansi > 0,05 atau koefisien berarah negatif, maka hipotesis ditolak. 
Dari hasil analisis pengaruh langsung yang ditampilkan pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa :
Dengan nilai p-values sebesar 0,020 yang lebih kecil dari batas signifikansi ≤ 0,05 dan koefisien jalur posistif sebesar 0,107. Maka dapat disimpulkan bahwa literasi pajak (X1) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga hipotesis H1 diterima;
 Dengan nilai p-values sebesar 0.000 yang lebih kecil dari batas signifikansi ≤ 0,05 dan koefisien jalur posistif sebesar 0,237. Maka dapat disimpulkan bahwa moralitas pajak (X2) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga hipotesis H2 diterima;
Dengan nilai p-values sebesar 0.000 yang lebih kecil dari batas signifikansi ≤ 0,05 dan koefisien jalur posistif sebesar 0,376. Maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi signal (X3) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga hipotesis H3 diterima;
Dengan nilai p-values sebesar 0.000 yang lebih kecil dari batas signifikansi ≤ 0,05 dan koefisien jalur posistif sebesar 0,218. Maka dapat disimpulkan bahwa public relation (X4) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Y), sehingga hipotesis H4 diterima;
4.4 	Hasil Pembahasan
4.4.1 	Pengaruh Literasi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, literasi pajak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Amang & Selong (2024) dan Simongkir (2023) yang menunjukkan bahwa variabel literasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik literasi wajib pajak mengenai perpajakan, maka semakin besar kemungkinan mereka untuk patuh dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan bermotor khususnya pada wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara.
Menurut Ardy (2018) dalam teori atribusi, literasi pajak termasuk dalam faktor internal yang berperan penting dalam membentuk kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki tingkat literasi pajak yang tinggi biasanya memahami hak dan kewajibannya serta manfaat dari kepatuhan pajak, sehingga cenderung patuh bukan karena tekanan eksternal, tetapi karena kesadaran pribadi. Hal ini mencerminkan bahwa perilaku patuh timbul dari diri sendiri berupa pengetahuan dan pemahaman tentang sistem perpajakan. Teori atribusi menekankan bahwa ketika individu mengaitkan tindakannya dengan faktor internal seperti literasi, maka perilaku tersebut lebih stabil dan berpotensi bertahan dalam jangka panjang tanpa harus bergantung pada hal yang lain.
Wajib pajak yang memiliki pengetahuan dasar mengenai literasi pajak dan dapat mengelola informasi dalam berbagai aspek yang berkaitan dengan pajak cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya, seperti memiliki wawasan, pemahaman, dan kesadaran terhadap peraturan perpajakan yang dapat berperan serta dalam membentuk sikap dan perilaku yang patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Ketika wajib pajak tidak memenuhi kewajibannya secara tepat waktu atau menunggak pembayaran pajak kendaraan bermotor, kondisi ini dapat mencerminkan adanya ketidakpatuhan yang berpotensi mengganggu efektivitas penerimaan pajak daerah serta menciptakan sikap yang negatif di tengah wajib pajak dalam hal kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. Untuk mengatasi hal ini, Bapenda Kab. PPU dapat meningkatkan literasi pajak wajib pajak dengan meningkatkan edukasi dan sosialisasi perpajakan secara berkelanjutan melalui media, kerja sama dengan lembaga pendidikan, serta melibatkan wajib pajak dalam menyampaikan pentingnya pajak bagi pembangunan daerah.
4.4.2 	Pengaruh Moralitas Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, moralitas pajak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Khaerunnisa & Wiratno (2014) dan Angelina (2016) yang menunjukkan bahwa variabel moralitas pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa moralitas pajak memiliki peran penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Semakin tinggi moralitas pajak seseorang, maka semakin besar kecenderungannya untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa faktor internal dapat memengaruhi perilaku patuh seorang wajib pajak. Dalam hal ini, moralitas pajak mencerminkan nilai-nilai etika dan prinsip hidup yang dimiliki oleh wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Moralitas pajak memiliki pengaruh penting terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Ningsih, 2022). Moralitas pajak mencerminkan kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan sebagai wujud tanggung jawab. Hal ini, menegaskan bahwa kepatuhan membayar pajak tidak hanya didasarkan pada kewajiban hukum, tetapi juga pada nilai-nilai moral yang tertanam pada wajib pajak. Ketika wajib pajak memiliki kesadaran moral yang kuat, mereka cenderung membayar pajak secara tepat waktu, jujur, dan tanpa paksaan. 
Rendahnya moralitas pajak pada diri wajib pajak mencerminkan lemahnya kesadaran akan pentingnya peran pajak dalam pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini dapat menyebabkan munculnya sikap acuh terhadap kewajiban perpajakan, termasuk dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor, yang pada akhirnya dapat menyebabkan meningkatnya ketidakpatuhan dalam membayar pajak. Moralitas pajak yang rendah terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dapat berdampak pada menurunnya penerimaan pajak daerah. Oleh karena itu, Bapenda Kab. PPU dapat meningkatkan upaya peningkatan tidak hanya dilakukan melalui penegakan hukum dan pemberian sanksi, tetapi juga perlu ditunjang dengan pendekatan yang bersifat edukatif. Seperti, kampanye kesadaran pajak dan penanaman nilai-nilai kewarganegaraan sejak dini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya peran moralitas pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dan menjadi dasar bagi pemerintah daerah untuk merancang kebijakan perpajakan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga aspek nilai dan kesadaran individu.
4.4.3 	Pengaruh Aplikasi Signal Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, Aplikasi Signal terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Lauwrenza & Agustiningsih (2023) dan Prasetyo & Fadholi (2024) yang menunjukkan bahwa variabel aplikasi signal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi signal memiliki peran penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Aplikasi signal ini mempermudah wajib pajak dalam mengakses layanan pembayaran pajak kendaraan bermotor secara online tanpa harus datang langsung ke kantor samsat.
Menurut teori atribusi, aplikasi signal berperan sebagai faktor eksternal yang memfasilitasi kemudahan layanan, sehingga dapat mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Menurut Arribe et al., (2021) aplikasi signal adalah aplikasi yang dirancang untuk memudahkan masyarakat dengan mengutamakan efisiensi waktu. Kemudahan yang ditawarkan oleh aplikasi signal, seperti menyajikan informasi yang jelas dan akurat, notifiksi jatuh tempo, dan menawarkan sudut tampilan yang mudah dipahami, mendorong wajib pajak untuk lebih disiplin dan tepat waktu dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan pajak yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kepatuhan. 
Namun demikian, dalam proses penyebaran kuesioner penelitian, masih banyak calon responden yang belum menggunakan aplikasi signal. Hal ini disebabkan oleh beberapa kendala pada aplikasi tersebut, seperti verifikasi data yang sulit dan kualitas layanan yang masih kurang optimal khususnya dalam hal keberhasilan proses pembayaran. Untuk mengatasi kendala tersebut, disarankan agar pihak terkait melakukan peningkatan kualitas layanan pada aplikasi signal, khususnya dalam aspek verifikasi data dan sistem pembayaran agar lebih stabil. Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi yang lebih intensif kepada wajib pajak mengenai cara penggunaan aplikasi signal. Pendampingan atau bantuan teknis bagi pengguna baru juga dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi wajib pajak dalam menggunakan aplikasi signal.
4.4.4 	Pengaruh Public Relation Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, public relation terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Alamri et al. (2021) dan Novalia Gultom et al. (2023) yang menunjukkan bahwa variabel public relation berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa public relation memiliki peran penting dalam mendorong kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil ini mengindikasikan bahwa banyaknya strategi komunikasi yang dilakukan oleh instansi perpajakan, maka wajib pajak akan semakin sadar dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Dalam cakupan teori atribusi, public relation merupakan faktor eksternal yang berperan dalam membangun citra positif perpajakan. Public relation yang dijalankan secara efektif mampu menyampaikan informasi perpajakan secara jelas, menciptakan komunikasi dua arah antara pemerintah dan wajib pajak, serta melibatkan wajib pajak. Wajib pajak akan merasa dihargai dan percaya, maka kepercayaan terhadap institusi pajak akan meningkat. Dimana kepercayaan itulah yang mendorong wajib pajak untuk patuh dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Hal ini sesuai dengan fungsi utama public relation, yaitu membangun pemahaman dan menciptakan hubungan yang harmonis antara pemerintah pajak dengan wajib pajak. Strategi public relation yang melibatkan media sosial, sosialisasi ke sekolah-sekolah, penyuluhan langsung, serta pelayanan yang komunikatif menjadi kunci utama dalam membentuk persepsi positif wajib pajak terhadap pentingnya pajak bagi pembangunan.
Ketika public relation tidak berjalan secara efektif, komunikasi antar instansi pajak dengan wajib pajak menjadi tidak optimal yang dapat menyebabkan rendahnya kepercayaan wajib pajak terhadap otoritas pajak dan berkurangnya tingkat kepatuhan dalam membayar pajak kendaraan bermotor. Oleh karena itu, Bapenda Kab. PPU perlu terus mengembangkan pendekatan komunikasi yang informatif, transparan, dan berorientasi pada pelayanan, guna memperkuat hubungan dengan wajib pajak dan mendorong partisipasi aktif dalam memenuhi kewajiban perpajakan.



BAB V
PENUTUP
5.1 	Kesimpulan
Dari rangkaian pengujian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah disampaikan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Literasi pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penajam Paser Utara.
Moralitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penajam Paser Utara.
Aplikasi signal berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penajam Paser Utara.
Public relation berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Penajam Paser Utara.
5.2 	Saran
Dari rangkaian pengujian yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah disampaikan, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagi Kantor Bapenda Kab. PPU
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Bapenda Kab. PPU dapat memperkuat literasi perpajakan melalui upaya edukatif yang konsisten. Selain itu, penting bagi Bapenda Kab.PPU untuk menanamkan nilai-nilai moral dalam perpajakan melalui pendekatan pembelajaran yang membangun kesadaran, seperti melakukan kampanye akan kesadaran dalam membayar pajak. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pada aplikasi signal, perlu dilakukan peningkatan kualitas sistem serta bimbingan kepada wajib pajak yang menghadapi kendala. Peran public relation juga sangat penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak, maka dari itu Bapenda Kab. PPU harus lebih efektif lagi dalam melakukan komunikasi yang transparan dan edukatif. 
Bagi Wajib Pajak Kendaraan Bermotor
Wajib pajak kendaraan bermotor diharapkan dapat meningkatkan literasi perpajakannya dengan aktif mencari informasi dan memahami hak serta kewajiban dalam membayar pajak kendaraan bermotor, agar kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan dapat terbentuk dari dalam diri seorang wajib pajak. Selain itu, wajib pajak perlu memiliki kesadaran moral bahwa kewajiban membayar pajak bukan semata-mata tuntutan hukum, tetapi juga bentuk partisipasi yang secara tidak langsung dapat membantu pembangunan daerah. Pemanfaatan aplikasi signal juga perlu dimaksimalkan oleh wajib pajak guna mengefisiensikan waktu dalam proses pembayaran tanpa harus datang ke kansot samsat. Di sisi lain, wajib pajak diharapkan tanggap terhadap berbagai bentuk informasi dan sosialisasi yang diberikan oleh otoritas pajak guna membangun komunikasi yang positif. 
Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini hanya dilakukan di wilayah Kabupaten Penajam Paser Utara, oleh karena itu disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas cakupan wilayah penelitian, agar hasil yang diperoleh lebih optimal.  Selain itu, penelitian ini hanya berfokus kepada pajak kendaraan bermotor sehingga peneliti berikutnya dapat berfokus kepada pajak daerah lainnya, misalnya pajak alat berat. Peneliti berikutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti kesadaran wajib pajak, manfaat pajak, dan digitalisasi pembayaran pajak guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
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LAMPIRAN 


Lampiran 1. Kuesioner Penelitian untuk Pilot Test
KUESIONER PENELITIAN
Dengan hormat,
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan program studi  S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, saya Faradillah dengan NIM 2101036233 sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Pajak, Moralitas Pajak, Aplikasi Signal, dan Public Relation terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kab. PPU.”
Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.
Saya sangat menghargai waktu dan partisipasinya, semoga kontribusi yang diberikan dapat bermanfaat bagi pengembangan penelitian ini serta kebijakan perpajakan di masa depan. Atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   					:
Jenis Kelamin 					:
Usia 						:
<25 tahun
26-35 tahun
36-45 tahun
>45 tahun
Berdomisili di Kab. PPU 			:
Ya
Tidak 
Apakah anda pengguna aplikasi SIGNAL 	:
a.   Ya
b.   Tidak 
Pendidikan :
a.   SD/Sederajat
b.   SMP/Sederajat
c.   SMA/SMK/Sederajat
d.   Diploma (D1/D2/D3)
e.   Sarjana (S1)
f.   Jawaban Lain
PETUNJUK PENGISIAN
Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, lalu pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda pada kolom yang telah disediakan. 
Keterangan :
Sangat Setuju 		(SS) 		= 5
Setuju 			(S) 		= 4
Netral 			(N) 		= 3
Tidak Setuju 		(TS) 		= 2
Sangat Tidak Setuju 	(STS) 		= 1 

Literasi Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak memahami peraturan perpajakan yang mengatur pajak kendaraan bermotor Kab. PPU					
2	Wajib pajak mengetahui jenis-jenis sanksi yang dikenakan apabila terjadi keterlambatan pembayaran pajak kendaraan bermotor.					
3	Wajib pajak mengetahui dan memahami sistem dan prosedur dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor Kab. PPU					
4 	Wajib pajak mengetahui dan memahami dengan jelas batas waktu pembayaran pajak kendaraan bermotor.					


Moralitas Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak merasa menunggak pajak kendaraan bermotor adalah hal yang tidak etis dan melanggar norma sosial serta moral.					
2	Wajib pajak merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajaknya.					
3	Membayar pajak kendaraan bermotor merupakan bagian dari prinsip hidup sebagai warga negara yang baik.					
4	Wajib pajak percaya bahwa pemerintah mengelola pajak dari PKB dengan transparan, adil, dan untuk kepentingan bersama.					
5	Wajib pajak merasa sistem perpajakan berjalan dengan baik.					


Aplikasi Signal 
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Aplikasi signal menyajikan informasi yang jelas, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak kendaraan bermotor.					
2	Aplikasi signal memberikan informasi yang akurat terkait jumlah pajak, jatuh tempo, dan prosedur pembayaran.					
3	Aplikasi signal menawarkan sudut tampilan yang mudah dipahami oleh wajib pajak.					
4 	Kebaharuan informasi secara cepat pada aplikasi signal terkait pembayaran pajak kendaraan bermotor.					
5	Aplikasi signal mudah untuk digunakan.					


Public Relation
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Informasi yang disampaikan oleh Bapenda terkait pajak kendaraan bermotor mudah dipahami oleh wajib pajak.					
2	Bapenda Kab. PPU memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik.					
3	Bapenda Kab. PPU menjalin komunikasi yang baik dengan wajib pajak terkait kebijakan pajak kendaraan bermotor.					


Kepatuhan Wajib Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor  Kab. PPU memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.					
2	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU tidak memiliki tunggakan pajak kendaraan bermotor.					
3	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab.PPU membayar pajaknya secara tepat waktu.					
4	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU  mengetahui jatuh tempo pembayaran.					
5	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU  tidak pernah dipidana terkait perpajakan.					


Lampiran 2. Hasil Jawaban 55 Responden Pilot Test


Lampiran 3 Hasil Olah Data Pilot Test
Uji Validitas Pilot Test

Uji Reabilitas Pilot Test


Lampiran 4. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Dengan hormat,
Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan program studi  S1 Akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman, saya Faradillah dengan NIM 2101036233 sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Pajak, Moralitas Pajak, Aplikasi Signal, dan Public Relation terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Kab. PPU.”
Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Oleh karena itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaanya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian.
Saya sangat menghargai waktu dan partisipasinya, semoga kontribusi yang diberikan dapat bermanfaat bagi pengembangan penelitian ini serta kebijakan perpajakan di masa depan. Atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   					:
Jenis Kelamin 					:
Usia 						:
<25 tahun
26-35 tahun
36-45 tahun
>45 tahun
Berdomisili di Kab. PPU 			:
Ya
Tidak 
Apakah anda pengguna aplikasi SIGNAL 	:
a.   Ya
b.   Tidak 
Pendidikan :
a.   SD/Sederajat
b.   SMP/Sederajat
c.   SMA/SMK/Sederajat
d.   Diploma (D1/D2/D3)
e.   Sarjana (S1)
f.   Jawaban Lain
PETUNJUK PENGISIAN
Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, lalu pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda pada kolom yang telah disediakan. 
Keterangan :
Sangat Setuju 		(SS) 		= 5
Setuju 			(S) 		= 4
Netral 			(N) 		= 3
Tidak Setuju 		(TS) 		= 2
Sangat Tidak Setuju 	(STS) 		= 1 

A.	Literasi Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak memahami peraturan perpajakan yang mengatur pajak kendaraan bermotor Kab. PPU					
2	Wajib pajak mengetahui jenis-jenis sanksi yang dikenakan apabila terjadi keterlambatan pembayaran pajak kendaraan bermotor.					
3	Wajib pajak mengetahui dan memahami sistem dan prosedur dalam proses pembayaran pajak kendaraan bermotor Kab. PPU					
4 	Wajib pajak mengetahui dan memahami dengan jelas batas waktu pembayaran pajak kendaraan bermotor.					


B.	Moralitas Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak merasa menunggak pajak kendaraan bermotor adalah hal yang tidak etis dan melanggar norma sosial serta moral.					
2	Wajib pajak merasa bersalah jika tidak memenuhi kewajiban pajaknya.					
3	Membayar pajak kendaraan bermotor merupakan bagian dari prinsip hidup sebagai warga negara yang baik.					
4	Wajib pajak percaya bahwa pemerintah mengelola pajak dari PKB dengan transparan, adil, dan untuk kepentingan bersama.					
5	Wajib pajak merasa sistem perpajakan berjalan dengan baik.					


C.	Aplikasi Signal 
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Aplikasi signal menyajikan informasi yang jelas, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan wajib pajak kendaraan bermotor.					
2	Aplikasi signal memberikan informasi yang akurat terkait jumlah pajak, jatuh tempo, dan prosedur pembayaran.					
3	Aplikasi signal menawarkan sudut tampilan yang mudah dipahami oleh wajib pajak.					
4 	Kebaharuan informasi secara cepat pada aplikasi signal terkait pembayaran pajak kendaraan bermotor.					
5	Aplikasi signal mudah untuk digunakan.					


D.	Public Relation
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Informasi yang disampaikan oleh Bapenda terkait pajak kendaraan bermotor mudah dipahami oleh wajib pajak.					
2	Bapenda Kab. PPU memberikan pelayanan dan informasi pajak dengan baik.					
3	Bapenda Kab. PPU menjalin komunikasi yang baik dengan wajib pajak terkait kebijakan pajak kendaraan bermotor.					


E.	Kepatuhan Wajib Pajak
No	PERNYATAAN	SS	S	N	TS	STS
1	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor  Kab. PPU memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.					
2	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU tidak memiliki tunggakan pajak kendaraan bermotor.					
3	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab.PPU membayar pajaknya secara tepat waktu.					
4	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU  mengetahui jatuh tempo pembayaran.					
5	Wajib pajak orang pribadi kendaraan bermotor Kab. PPU  tidak pernah dipidana terkait perpajakan.					


Lampiran 5. Tabulasi Data Kuesioner Penelitian
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Lampiran 6. Hasil Olah Data Penelitian
Outer Loading
Variabel	Instrumen	Outer Loadings	Keterangan
	Literasi Pajak	X1.1	0.914	Valid
	X1.2	0.931	Valid
	X1.3	0.933	Valid
	X1.4	0.927	Valid
	Moralitas Pajak	X2.1	0.852	Valid
	X2.2	0.881	Valid
	X2.3	0.853	Valid
	X2.4	0.858	Valid
	X2.5	0.862	Valid
	Aplikasi Signal	X3.1	0.783	Valid
	X3.2	0.835	Valid
	X3.3	0.856	Valid
	X3.4	0.804	Valid
	X3.5	0.852	Valid
	Public Relation	X4.1	0.908	Valid
	X4.2	0.856	Valid
	X4.3	0.892	Valid
	Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor	Y.1	0.841	Valid
	Y.2	0.865	Valid
	Y.3	0.886	Valid
	Y.4	0.825	Valid
	Y.5	0.857	Valid
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